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Abstract 
This study aims to conduct a comprehensive review of green economy practices in the 
industrial sector through the literature research method. Adopting a qualitative approach, 
the research collected and analysed data from reliable sources including scientific journals, 
government reports, and international organisation publications. The information search 
process was conducted systematically using relevant keywords and topics to ensure diversity 
and depth of analysis. The research results are expected to identify key themes, strengths, 
weaknesses, and factors that influence the implementation and effectiveness of the green 
economy in the industrial sector. The analysis aims to provide in-depth insights into the 
current state of affairs and provide a basis for making recommendations for future research 
or future policy development. 
Keywords: Implementation, Green Economy, Industrial Sector, Sustainable Development 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan tinjauan komprehensif terhadap praktik ekonomi 
hijau dalam sektor industri melalui metode penelitian literatur. Dengan mengadopsi 
pendekatan kualitatif, penelitian mengumpulkan dan menganalisis data dari sumber-
sumber terpercaya termasuk jurnal-jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi 
organisasi internasional. Proses pencarian informasi dilakukan secara sistematis dengan 
menggunakan kata kunci dan topik yang relevan untuk memastikan keberagaman dan 
kedalaman analisis. Hasil penelitian diharapkan mengidentifikasi tema-tema utama, 
kekuatan, kelemahan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi dan 
efektivitas ekonomi hijau di sektor industri. Analisis ini bertujuan untuk memberikan 
wawasan yang mendalam tentang kondisi saat ini dan memberikan dasar bagi pembuatan 
rekomendasi bagi penelitian selanjutnya atau pengembangan kebijakan di masa 
mendatang. 
Kata Kunci: Implementasi, Ekonomi Hijau, Sektor Industri, Pembangunan Berkelanjutan 
 
Pendahuluan 

Dalam dekade terakhir, perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah menjadi 

isu global yang tidak dapat diabaikan, mendorong negara-negara di seluruh dunia untuk 

mencari solusi yang tidak hanya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi tetapi juga 

pelestarian lingkungan. Ekonomi hijau, yang mendorong pengurangan risiko lingkungan 

dan penggunaan sumber daya yang efisien, telah diidentifikasi sebagai salah satu 

pendekatan kunci untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Sektor industri, sebagai 

penggerak utama ekonomi global, memiliki peran penting dalam transisi ke ekonomi hijau 

melalui implementasi praktik yang berkelanjutan dan inovatif. 
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Namun, tantangan dalam implementasi ekonomi hijau di sektor industri masih 

banyak, mulai dari ketiadaan kebijakan yang mendukung, keterbatasan teknologi, hingga 

kekurangan keahlian dalam pengembangan dan penerapan teknologi ramah lingkungan. 

Oleh karena itu, kajian literatur mengenai implementasi ekonomi hijau dalam sektor 

industri menjadi penting untuk menyajikan pemahaman komprehensif mengenai 

keberhasilan, kendala, dan peluang yang ada dalam penerapan konsep ini. 

Kajian ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai penelitian, 

studi kasus, dan pendekatan yang telah diambil dalam implementasi ekonomi hijau di 

sektor industri, menilai efektivitasnya, dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

mendukung atau menghambat proses tersebut. Dengan memfokuskan pada prinsip-

prinsip ekonomi hijau seperti efisiensi sumber daya, reduksi emisi, dan pertumbuhan yang 

inklusif, penelitian ini berupaya memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan, industri, 

dan pemangku kepentingan lainnya tentang bagaimana sektor industri dapat 

berkontribusi terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan. 

 
Metode Penelitian 

Kajian pada penelitian ini menggunakan metode literatur. Penelitian literatur yang 

akan dilakukan bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis informasi 

yang tersedia secara luas dari sumber-sumber terpercaya dan relevan, seperti jurnal-jurnal 

ilmiah, publikasi pemerintah, laporan organisasi internasional, dan bahan konferensi. 

Metode ini melibatkan pencarian sistematis menggunakan kata kunci dan topik yang telah 

ditentukan melalui pangkalan data elektronik terpilih, perpustakaan, dan mesin pencari 

akademis. Dengan mengadopsi pendekatan kualitatif, analisis nantinya akan difokuskan 

pada pengidentifikasian tema-tema utama, pola, kekuatan, dan kelemahan dari praktik 

implementasi ekonomi hijau di sektor industri, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalannya. Proses ini diharapkan memberikan tinjauan yang 

komprehensif dan mendalam mengenai topik, yang akan membantu dalam memahami 

konteks saat ini dan memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya atau 

pengembangan kebijakan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan telah menjadi perhatian utama bagi 

banyak negara. Dalam beberapa dekade terakhir, konsep ekonomi hijau muncul sebagai 

respons terhadap tuntutan pembangunan yang berkelanjutan. Sektor industri, sebagai 

salah satu pendorong utama perekonomian, memegang peranan vital dalam transformasi 

menuju ekonomi hijau. Artikel ini akan menyajikan kajian literatur mengenai bagaimana 

ekonomi hijau diimplementasikan dalam sektor industri dan kontribusinya terhadap 

pembangunan berkelanjutan. 
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Pengertian Ekonomi Hijau 

Pengertian ekonomi hijau menurut United Nations Environment Programme 

(UNEP) adalah ekonomi yang menghasilkan peningkatan kesejahteraan manusia dan 

kesetaraan sosial, sambil secara signifikan mengurangi risiko lingkungan dan kerusakan 

ekologis. Ekonomi hijau menekankan pada penggunaan energi yang efisien, pengurangan 

emisi gas rumah kaca, serta pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. 

Implementasi Ekonomi Hijau di Sektor Industri 
Implementasi ekonomi hijau dalam sektor industri sering kali terkait dengan 

inovasi teknologi, efisiensi energi, dan manajemen lingkungan yang baik. Berikut adalah 

beberapa aspek penting dari implementasi ekonomi hijau dalam sektor industri. 

 
Inovasi Teknologi 

Teknologi ramah lingkungan memegang peranan penting dalam transisi ke 

ekonomi hijau. Hal ini mencakup pengembangan dan penerapan teknologi produksi yang 

bersih, seperti penggunaan energi terbarukan, proses produksi yang menghasilkan limbah 

minimal, serta teknologi daur ulang. Industri yang bergerak dalam bidang teknologi energi 

terbarukan, seperti solar panel dan turbin angin, menjadi contoh nyata evolusi industri ke 

arah ekonomi hijau. 

 

Efisiensi Energi 
Sektor industri merupakan salah satu konsumen energi terbesar. Melalui 

penerapan prinsip efisiensi energi, industri dapat mengurangi konsumsi energi dan biaya 

operasional, sekaligus mengurangi dampak lingkungan. Langkah-langkah seperti 

peningkatan isolasi termal pada gedung, penggunaan peralatan yang lebih efisien, dan 

optimisasi proses produksi telah terbukti dapat menurunkan jejak karbon industri. 

 
Manajemen Sumber Daya 

Manajemen sumber daya yang berkelanjutan adalah elemen kunci dalam ekonomi 

hijau. Hal ini berkaitan dengan penggunaan sumber daya alam yang efisien dan 

berkelanjutan. Industri dapat berkontribusi dengan mengurangi, mendaur ulang, dan 

menggunakan kembali bahan-bahan dalam proses produksi mereka. Pendekatan ekonomi 

sirkular, dengan menutup loop produksi dan konsumsi, merupakan salah satu contoh 

implementasi dalam manajemen sumber daya. 

 

Kebijakan dan Regulasi 
Pengaruh kebijakan dan regulasi pemerintah tidak dapat diabaikan dalam 

mendorong sektor industri menuju ekonomi hijau. Inisiatif seperti insentif pajak untuk 

energi terbarukan, hukuman bagi pelanggaran lingkungan, dan kebijakan hijau lainnya 

dapat merangsang investasi dalam praktik industri yang berkelanjutan. 

 
Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan 
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Implementasi ekonomi hijau dalam sektor industri memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pencapaian pembangunan berkelanjutan. Hal ini dapat terlihat melalui 

beragam aspek: 

• Lingkungan: Pengurangan pencemaran, perlindungan keanekaragaman hayati, dan 

pengelolaan sumber daya yang lebih efektif. 

• Ekonomi: Peningkatan efisiensi dapat menurunkan biaya operasional, membuka 

pasar baru, dan menciptakan lapangan kerja. 

• Sosial: Meningkatkan kualitas hidup melalui penciptaan lingkungan yang lebih 

sehat dan peningkatan kesetaraan akses ke sumber daya. 

 
Kesimpulan 

Implementasi ekonomi hijau dalam sektor industri adalah langkah esensial menuju 

pembangunan yang berkelanjutan. Dengan menerapkan teknologi inovatif, meningkatkan 

efisiensi energi, mengelola sumber daya secara bijaksana, serta didukung oleh kebijakan 

dan regulasi yang kondusif, industri dapat bertransformasi menjadi lebih hijau sambil tetap 

meningkatkan kinerja ekonomi. Pemangku kebijakan, pemimpin industri, dan para pelaku 

bisnis harus bekerja sama untuk memastikan bahwa kegiatan ekonomi di masa depan 

berjalan beriringan dengan pelestarian lingkungan untuk kesejahteraan generasi saat ini 

dan yang akan datang. 
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